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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

(Hamdiyah & Puspitasari, 2023) menyebutkan bahwa keterampilan menulis 

merupakan salah satu dari empat aspek keahlian berbahasa yang perlu dimiliki 

siswa. Namun beberapa studi sebelumnya mengungkap kemampuan menulis 

narasi siswa masih rendah. Di era digital, anak-anak terpapar teknologi sejak 

dini. Mereka terbiasa dengan layar dan konten digital. Hal ini memunculkan 

peluang dan tantangan dalam pendidikan. Teknologi ini sendiri dapat menjadi 

alat yang efektif untuk pembelajaran. Di sisi lain, teknologi yang berupa konten 

digital yang tidak edukatif dapat menghambat perkembangan anak. 

Dampaknya, minat dan kemampuan minat menulis pada anak rendah dan juga 

dapat memengaruhi pada kemampuan komunikasi dan pencapaian akademik 

mereka.  

(Febrita & Ulfah, 2019) menyoroti pentingnya penerapan media pembelajaran 

agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih mudah. “Digital Story Book” dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan minat menulis pada anak SD. Tampilan DSB yang 

menarik dan interaktif dapat membantu anak-anak memahami konsep minat 

menulis secara kreatif. Melalui DSB, anak-anak dapat belajar membuat cerita 

dengan cara yang menyenangkan dan menarik, sekaligus dapat meningkatkan 

minat mereka dalam minat menulis.  

“Digital Story Book” (DSB) merupakan media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital dengan menceritakan kisah yang digabungkan 

dalam teks, gambar, animasi, audio, dan video untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif dan menarik bagi anak. DSB memiliki banyak manfaat 

bagi anak-anak antara lain: Peningkatan minat membaca, keterampilan menulis 

yang lebih baik, mengembangkan kreativitas dan imajinasi, meningkatkan 

pemikiran kritis, memperluas pengetahuan dan wawasan. Penulisan DSB ini 

dapat di lakuakn dengan memanfaatkan platform Storyjumper.  

Pada kondisi saat ini, kebutuhan pelatihan menggunakan DSB belum 

sepenuhnya mencapai ke seluruh sekolah di berbagai daerah. Terlebih pada 

sekolah yang berada di lingkup desa dan sekolah yang dominan berbasis 

keagamaan, misalnya Salafiyah Ula/SU (Sekolah Dasar).  

Minat menulis  siswa di SU Bin Baz  yang masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari hasil observasi dan survei yang menunjukkan bahwa : 

a. Kurang dari 50% siswa yang meminjam buku di perpustakaan sekolah. 

b. Banyak siswa yang kesulitan menulis cerita pendek dengan ide yang 

kreatif. 

Rendahnya minat menulis  dapat menghambat perkembangan kognitif, 

emosional, dan sosial siswa. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk 
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meningkatkan minat menulis  siswa.(Anggraeni, 2019) menyebutkan perlunay 

ada strategi pembelajaran yang sesuai di era globalisasi 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana cara meningkatkan minat menulis siswa SD? 

b. Bagaimana cara memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 

minat menulis siswa? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan minat menulis siswa SD 

dengan menggunakan teknologi digital. 

1.4 Manfaat 

Manfaat kegiatan ini adalah :  

a. Meningkatkan minat menulis siswa 

b. Meningkatkan kreativitas siswa  

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi digital 

d. Meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Bin Baz. 

1.5 Target Luaran  

Target luaran dari kegiatan ini adalah : 

a. Modul pelatihan “Digital Story Book” dan cerita digital hasil karya siswa. 

b. Modul panduan membuat Story Ebook dengan menggunakan platform 

storyjumper. 

c. Laporan kemajuan. 

d. Laporan akhir. 

e. Akun media sosial. 

BAB 2 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

2.1 Profil Masyarakat Mitra 

Salafiyah Ula (SU) silamic Center Bin Baz terletak di Dusun Karangploso Desa 

Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Secara koordinat, terletak pada Lintang Selatan (LS): -7.831949 

dan Bujur Timur (BT): 110.378743. Sekolah ini berjarak sekitar 12 km dari 

pusat Kota Yogyakarta. Alamat profil sekolaha ada di (SALAFIYAH ULA 

(Setingkat SD) T.A 2023/2024 - Islamic Centre Bin Baz, n.d.) 

Aksesibilitas: 

a. Dapat diakses dengan mudah menggunakan kendaraan pribadi maupun 

angkutan umum. 

b. Jalur angkutan umum yang melewati lokasi: Trans Jogja jalur 2B dan 3A. 

2.2 Ketepatan Solusi Bagi Siswa Mitra 

Digital Story Book (DSB) menawarkan solusi menarik untuk meningkatkan 

minat menulis  siswa. Berikut beberapa poin ketepatan DSB dalam mengatasi 

permasalahan tersebut: 

a. Meningkatkan Minat Baca: 
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1) Format Interaktif dan Multimedia: DSB menggabungkan teks, gambar, 

animasi, audio, dan bahkan video, menghadirkan pengalaman membaca 

yang lebih hidup dan menarik. 

2) Konten yang Disesuaikan: DSB memungkinkan personalisasi konten, 

seperti pemilihan tema, karakter, dan alur cerita yang sesuai minat 

siswa. 

3) Fitur Interaktif: DSB dapat menyertakan kuis, permainan, dan aktivitas 

interaktif yang meningkatkan keterlibatan dan mendorong eksplorasi 

lebih lanjut. 

4) Aksesibilitas: DSB mudah diakses di berbagai perangkat, 

memungkinkan siswa membaca kapanpun dan dimanapun. 

b. Meningkatkan Minat Menulis: 

1) Proses Kreatif yang Menyenangkan: DSB menyediakan platform bagi 

siswa untuk menuangkan ide dan kreasi mereka dalam format cerita 

digital yang menarik. 

2) Pembelajaran Menulis Interaktif: DSB menawarkan panduan dan 

umpan balik konstruktif untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan menulis mereka. 

3) Penerbitan dan Berbagi Karya: DSB memungkinkan siswa untuk 

menerbitkan dan membagikan karya mereka dengan teman, keluarga, 

dan komunitas online, meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri. 

c. Meningkatkan Kemampuan Literasi: 

1) Memahami Konsep Abstrak: DSB membantu siswa memahami konsep 

abstrak melalui visualisasi dan interaktivitas. 

2) Meningkatkan Kosakata: DSB memperkenalkan kosakata baru dalam 

konteks yang menarik dan mudah dipahami. 

3) Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis: DSB mendorong siswa 

untuk menganalisis informasi, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi 

ide. 

d. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan: 

1) Pengalaman Belajar yang Menyenangkan: DSB mengubah proses 

belajar menjadi pengalaman yang menyenangkan dan interaktif. 

2) Meningkatkan Motivasi Intrinstik: DSB mendorong rasa ingin tahu dan 

semangat belajar siswa. 

3) Membangun Komunitas Pembaca dan Penulis: DSB menyediakan 

platform bagi siswa untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan saling 

berbagi karya. 

e. Beberapa Faktor yang Perlu Dipertimbangkan: 

1) Ketersediaan Teknologi: Akses ke perangkat dan koneksi internet yang 

memadai merupakan faktor penting. 

2) Keterampilan Digital: Siswa perlu dibekali dengan keterampilan dasar 

untuk menggunakan DSB secara efektif. 
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3) Kualitas Konten: DSB yang berkualitas tinggi dengan konten yang 

menarik dan edukatif akan lebih efektif dalam meningkatkan minat 

menulis . 

4) Pendampingan Guru: Peran guru dalam membimbing dan memotivasi 

siswa dalam penggunaan DSB sangatlah penting. 

DSB menawarkan solusi yang tepat dan efektif untuk meningkatkan 

minat menulis  siswa. Dengan format yang menarik, konten yang 

interaktif, dan fitur yang inovatif, DSB dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan literasi, meningkatkan motivasi belajar, 

dan membangun komunitas pembaca dan penulis yang kreatif. 

 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Perencanaan 

a. Pra Proposal 

Pra proposal diawali dengan komunikasi bersama untuk mengidentifikasi 

permasalahan mitra. Setelah menemukan akar permasalahan, dilakukan 

komunikasi bersama Kepala Sekolah untuk melihat aktivitas Siswa di 

sekolah sebagai solusi yang tepat untuk permasalahan yang tengah dihadapi 

mitra. Setelah melihat potensi apa yang bisa ditingkatkan, dilakukan 

komunikasi terkait perizinan dan ketersediaan dari Kepala sekolah untuk 

merumuskan program yang sesuai dengan akar permasalahan. 

b. Koordinasi dengan Internal Tim dan Mitra 

Tahapan ini terdiri dari koordinasi program dengan diskusi internal bersama 

tim dan mitra. Setelah mendapatkan perizinan dan ketersediaan dari mitra, 

koordinasi program diawali dengan diskusi terkait tempat dan waktu 

pelaksanaan program serta pendataan siswa secara daring. Selanjutnya, 

dilakukan diskusi lebih lanjut bersama dosen pembimbing untuk 

pengembangan program supaya diperoleh solusi yang tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diskusi dan 

permohonan ijin dengan mitra 

Gambar 1. Diskusi denan dosen 

pembimbing  



5 

 

1) Penetapan Baseline Kegiatan 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan pengukuran baseline untuk 

mengetahui kondisi riil mitra program. Pengukuran ini meliputi: 

a) Minat menulis  siswa 

b) Kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi digital 

c) Ketersediaan buku di perpustakaan sekolah 

d) Metode pembelajaran yang digunakan guru 

Data baseline ini akan digunakan sebagai acuan untuk mengukur 

dampak positif dari kegiatan pelatihan. 

2) Pengukuran Permasalahan dan Kebutuhan Mitra 

Pengukuran permasalahan dan kebutuhan mitra dilakukan melalui: 

a) Observasi di SU (Salafiyah Ula) Islamic Center Bin Baz 

b) Wawancara dengan Kepala Sekolah  

c) Survei kepada siswa   

Hasil pengukuran ini akan digunakan untuk menyusun modul pelatihan 

dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

3) Langkah-Langkah Strategis 

Langkah-langkah strategis untuk merealisasikan kegiatan ini adalah: 

a) Sosialisasi kegiatan kepada pihak SU (Salafiyah Ula) Islamic Center 

Bin Baz 

b) Pelatihan "Digital Story Book" untuk guru dan siswa 

c) Pendampingan pembuatan buku cerita digital 

d) Pameran hasil karya siswa 

e) Monitoring dan evaluasi kegiatan 

4) Rancangan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara: 

a) Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan siswa 

b) Observasi selama pelatihan dan pendampingan 

c) Penilaian hasil karya siswa 

d) Angket umpan balik dari guru dan siswa 

5) Solusi 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah: 

a) Pelatihan "Digital Story Book" yang dirancang untuk meningkatkan 

minat menulis siswa dan mengembangkan keterampilan mereka 

dalam menggunakan teknologi digital. 

b) Penyediaan modul pelatihan dan bahan ajar yang mudah dipahami 

dan sesuai dengan kebutuhan mitra. 

c) Pendampingan pembuatan buku cerita digital untuk membantu 

siswa dalam menuangkan ide-ide kreatif mereka. 

6) Peran dan Kontribusi Pihak Lain 

Pihak-pihak yang dapat membantu kegiatan ini antara lain: 
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a) STIKes Madani : Menyediakan narasumber dan fasilitator pelatihan, 

membantu dalam penyusunan modul pelatihan dan bahan ajar, serta 

melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan. 

b) Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul: Memberikan izin dan 

rekomendasi kegiatan, serta membantu dalam sosialisasi kegiatan 

kepada sekolah-sekolah di Kabupaten Bantul. 

c) Komunitas pegiat literasi: Membantu dalam pelatihan dan 

pendampingan pembuatan buku cerita digital, serta mempromosikan 

hasil karya siswa. 

3.2 Pelaksanaan 

a. Menyusun Modul Pelatihan 

Modul berisi materi pedoman pelaksanaan dan keberlanjutan dari program. 

Isi dari modul, yaitu tata cara membuat “Digital Story Book”, pembuatan 

DSB menggunakan PC, informasi kegunaan DSB, prosedur untuk menjalin 

kerjasama dengan mitra. 

b. Sosialisasi kegiatan Digital Story Book 

Sosialisasi kegiatan kepada pihak SU Islamic Center Bin Baz. Pelatihan 

“Digital Story Book” untuk siswa.  

c. Pembentukan tim kecil siswa untuk pembuatan buku cerita digital 

Pendampingan pembuatan buku cerita digital oleh tim fasilitator 

Konsultasi dan bimbingan individual bagi siswa 

d. Melaksanakan Pelatihan “Digital Story Book” selama 4 bulan 

a. Finalisasi buku cerita digital. Persiapan pameran hasil karya. Membimbing, 

pelatihan dan praktik siswa dalam membuat buku cerita digital 

e. Pameran hasil karya buku cerita digital 

f. Evaluasi kegiatan 

3.3 Keberlanjutan Program  

a. Penguatan Kapasitas Guru 

Untuk memastikan keberlanjutan program, dilakukan penguatan kapasitas 

guru melalui: 

Pelatihan lanjutan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran. 

Pembentukan komunitas belajar antar guru untuk saling berbagi 

pengalaman dan praktik baik dalam pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi digital. 

b. Pemanfaatan Teknologi Digital 

Sekolah didorong untuk memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran, antara lain penggunaan aplikasi pembelajaran digital untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Pembuatan konten 

pembelajaran digital oleh guru untuk memperkaya sumber belajar siswa. 

c. Keterlibatan Orang Tua 

Orang tua dilibatkan dalam program melalui: 
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Sosialisasi program kepada orang tua tentang pentingnya minat menulis  

bagi anak. 

Pembentukan kelompok belajar orang tua dan anak untuk bersama-sama 

membaca dan menulis cerita. 

d. Jaringan dan Kemitraan 

Dibangun jaringan dan kemitraan dengan berbagai pihak, seperti: 

Universitas untuk menyediakan narasumber dan fasilitator pelatihan. 

Komunitas pegiat literasi untuk membantu dalam pendampingan pembuatan 

buku cerita digital. 

Dinas Pendidikan untuk membantu dalam replikasi program ke sekolah-

sekolah lain. 

e. Monitoring dan Evaluasi 

Dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan 

program berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dengan upaya-upaya di atas, diharapkan program ini dapat berkelanjutan 

dan memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah dalam jangka 

panjang. 

BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

No Jenis 

Pengeluaran 

Sumber Dana Besaran Dana 

(Rp) 

    Belmawa 3030000 

1 Bahan habis pakai Perguruan Tinggi 0 
    Instansi Lain - 

    Belmawa 1300000 

2 Sewa dan jasa Perguruan Tinggi 0 

    Instansi Lain - 

    Belmawa 0 

3 Transportasi lokal Perguruan Tinggi 1500000 

    Instansi Lain - 

    Belmawa 800000 

4 Lain-lain Perguruan Tinggi 0 

    Instansi Lain - 

Jumlah   6630000 

  Belmawa 5130000 

Rekap Sumber Dana Perguruan Tinggi 1500000 

  Instansi Lain (jika 

ada) 

- 

  Jumlah 6630000 
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4.2 Jadwal Kegiatan 

No  
Jenis Kegiatan 

Bulan Person 

Penanggung 

Jawab 
1 2 3 4  

Perencanaan 

1 Pra Proposal      Zidan 

2 Koordinasi Internal dan Masyarakat Mitra      Zidan 

Pelaksanaan 

3 Penyusunan Modul      Zidan 

4 Sosialisasi Program       Alvito 

5 Pelatihan dan Praktik  

Digital Story Book 

     Alvito 

6 Penyusunan Proposal 

Digital Story Book 

     Zulyandra 

7 Dokumentasi Kegiatan di Media Sosial      Alvito 

Keberlanjutan Program 

8 Pembentukan Struktur Organisasi      Syehsya 

9 Training of Trainer 

Digital Story Book 

     Zulyandra 

10 Monitoring dan Evaluasi      Syehsya 
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